BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Pendapatan usaha sarang burung walet
Pendapatan yang di dapat pengusaha sarang burung walet dalam
menjalankan usahanya dapat dikategorikan menjadi 2 kategori :
a) Pendapatan tidak meningkat
Pendapatan tidak meningkat yaitu pendapatan yang tiap tahunnya tidak ada
peningkatan hasil panen dan belum mencapai modal (-3,75%) dialami oleh
informan 1X . Pendapatan yang dia dapatkan tersebut dianggap tidak
meningkat pertahunnya, karena sudah lamanya membangun rumah walet
dan berbagai macam cara dilakukan untuk mendapatkan hasil panen yang
maksimal, namun hasil panen masih sedikit.
b) Pendapatan meningkat
Pendapatan meningkat yaitu pendapatan yang meningkat pertiap tahunnya
dan telah mencapai modal bahkan berlebih, dialami oleh informan I
(125,9%), Informan 1l (139,75%), informan Ill (187,8%), informan 1V
(148,7%), informan V (111,125%), informan VI (152,225%), informan VII
(91,4%), informan V111 (90%) dan informan X (102,8%). Pendapatan yang
mereka dapatkan tersebut meningkat pertiap tahunnya, karena perawatan
dan pemeliharaan yang maksimal juga mencari banyak informasi mengenai

usaha sarang burung walet.
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2. Dampak pendapatan usaha sarang burung walet terhadap ekonomi pribadi,
keluarga dan masyarakat.
Adapun dampak-dampak pendapatan usaha sarang burung walet yaitu:
a) Dampak pendapatan usaha sarang walet terhadap ekonomi pribadi
1) Dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
2) Menambah penghasilan dari sebelumnya
3) Tunjangan untuk masa tua
b) Dampak pendapatan usaha sarang burung walet terhadap ekonomi keluarga
1) Dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari
2) Dapat membiayai anak-anak sekolah
3) Dapat membangun usaha baru
4) Dapat membangun rumah walet yang baru
c) Dampak pendapatan usaha sarang burung walet terhadap ekonomi
masyarakat
1) Meningkatkan ekonomi masyarakat
2) Menambah peluang kerja
3) Menambah penghasilan untuk masyarakat yang menerima zakat, infaq,

dan sedekah
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B. Saran
Sebagai penutup skripsi ini penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Hendak nya para pengusaha bisa mengoptimalkan lagi usaha rumah waletnya
dan tidak terbuai pada usaha rumah walet saja yang dianggap keuntungannya
lebih besar akan tetapi mempersiapkan usaha-usaha yang baru agar sekiranya
ketika usaha rumah walet tidak produktif lagi ada usaha berikutnya, karena
usaha rumah walet tidak diketahui sampai kapan akan bertahannya.

2. Melihat dari begitu menguntungkannya usaha sarang burung walet, seperti
meningkatkan ekonomi masyarakat, bahkan memberikan peluang kerja
kepada masyarakat, hendaknya aparat-aparat desa dan pihak-pihak yang
terkait lebih peduli lagi pada usaha rumah walet, agar kiranya usaha ini tidak
diambil alih oleh pihak luar lebih-lebih oleh pihak asing, sehingga usaha atau
mata pencaharian tetap bagi warga Bangun Jaya sehingga warga dapat terus
meningkatkan perekonomian warga Bangun Jaya, serta membuat baitul mal
sehingga dalam penyaluran zakat para pengusaha tidak langsung
membayarkan zakatnya ketangan mustahik berbentuk tunai yang akan
menjadi dana konsumtif akan tetapi bisa diberdayakan lagi menjadi dana yang

produktif.



